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Perkembangan teknologi yang terjadi selalu menimbulkan inovasi baru yang dapat mempermudah
keberlangsungan hidup, salah satunya dengan timbulnya perjanjian jual beli yang dilakukan secara
elektronik. Namun dengan inovasi baru yang ada menyebabkan masyarakat kesulitan untuk memahami serta
beradaptasi dengan ketentuan yang baru, contohnya dalam hal jual beli elektronik dengan sistem
pembayaran cash on delivery Permasal ahannya adal ah terkadang terdapat beberapa kendala dalam jual beli
elektronik seperti adanya cacat atau kerusakan pada pengiriman. Dengan adanya ketidaksesuaian tersebut
pembeli merasa dirugikan hingga melakukan pembatalan jual beli secara sepihak. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian yuridis normatif dengan menelaan bahan bacaan serta peraturan perundang-
undangan terkait dengan sifat penelitian desktriptif analitis. Pengumpulan data menggunakan data sekunder
yang terdiri dari bahan hukum primer yaitu peraturan perundang-undangan serta bahan hukum sekunder
yaitu buku, jurnal, dan artikel terkait bahan hukum primer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan
mengenai syarat dan kondisi terkait jual beli elektronik dengan sistem pembayaran cash on delivery yang
diatur oleh beberapa marketplace di Indonesia yaitu Shopee, Bukalapak, Tokopedia, dan Lazada memiliki
ketentuan yang berbeda-beda. K etentuan yang berbeda terletak pada tolok ukur dapat dibatalkannya
perjanjian jua beli, yaitu Shopee melihat dari pengiriman, Bukalapak melihat dari pembayaran, Tokopedia
melihat dari konfirmasi penjual, sedangkan L azada sama seperti shopee yang melihat dari pengiriman.
Persamaan dari keempat <em>marketplace</em> tersebut adalah apabila penyerahan barang dalam
perjanjian jual beli elektronik dengan sistem pembayaran cash on delivery telah dilakukan maka kewajiban
pembeli untuk membayar harga barang harus dipenuhi. Apabilaterdapat ketidaksesuaian barang maka dapat
dilakukan pengembalian barang setelah perjanjian jual beli terpenuhi. Sehingga, perjanjian jual beli harus
selesai terlebih dahulu baru pembeli dapat mengajukan pengembalian sebagai bentuk ganti rugi.

...... Technological developments that occur always give rise to new innovations that can facilitate survival,
one of which is the emergence of buying and selling agreements made electronically. However, with the
existing new innovations, it is difficult for people to understand and adapt to the new provisions, for
example in the case of buying and selling electronically with the Cash On Delivery payment system. The
problem is that sometimes there are several obstacles in buying and selling electronics such as defects or
damage to the shipment. With this discrepancy, the buyer feels disadvantaged and cancels the sale and
purchase unilaterally. The research method used is normative juridical research by analyzing reading
materials and laws and regulations related to the nature of analytical descriptive research. Data collection
uses secondary data consisting of primary legal materials, namely legislation and secondary legal materials,
namely books, journals, and articles related to primary legal materials. The results of the study show that
arrangements regarding terms and conditions related to electronic buying and selling with the Cash On
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Delivery payment system regulated by several marketplacesin Indonesia, namely Shopee, Bukalapak,
Tokopedia, and Lazada have different provisions. The different provisions lie in the benchmark for
canceling a sale and purchase agreement, namely Shopee looks at delivery, Bukalapak 1ooks at payment,
Tokopedialooks at seller confirmation, while Lazadais the same as Shopee looking at delivery. The
similarities of the four marketplaces are that if the delivery of goodsin an electronic sale and purchase
agreement with the Cash On Delivery payment system has been carried out, the buyer's obligation to pay the
price of the goods must be fulfilled. If there is a discrepancy in the goods, then the goods can be returned
after the sale and purchase agreement is fulfilled. Thus, the sale and purchase agreement must be completed
first, then the buyer can submit a return as aform of compensation.



